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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Inspektorat Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat yang beralamat di Jl.Ketinggian Singa Harau 

Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini dimulai dari bulan Februari sampai dengan Mei 2018. 

1.2 Jenis Data dan Sumber Data  

Adapun jenis dan sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah (Sugiyono, 2010:52) : 

a. Data primer 

Yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari responden 

melalui kuisioner yang diberikan secara langsung kepada responden 

dalam bentuk daftar pertanyaan atau data langsung dari objek 

penelitian, misalnya: fasilitas apa saja yang sudah didapat, 

berpengaruhkah semangat terhadap kinerja, seberapa disiplin diri 

terhadap tugas. 

b. Data sekunder 

Yaitu merupakan data yang diperoleh dari kantor sebagai tambahan 

dalam melengkapi yang meliputi data mengenai sejarah dan 

perkembangan kantor, struktur organisasi dan data tingkat kehadiran 

pegawai, jumlah pegawai serta buku-buku yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 
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1.3 Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2011:62), dalam pengambilan data yang 

menjadi populasi untuk penelitian ini adalah seluruh pegawai pada 

Kantor Inspektorat Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera 

Barat dengan jumlah 39 orang. 

2. Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2011:65) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan 

jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini adalah keseluruhan  

dari jumlah populasi pada  Kantor Inspektorat Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat, dengan jumlah 39 orang. Metode 

dalam penentuan sampel tersebut adalah metode sensus. 

1.4 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan antara lain : 

1. Interview (wawancara) 

Pengumpulan data dengan wawancara langsung dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. 
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2. Observasi 

Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan melakukan 

kunjungan langsung pada instansi yang diteliti untuk 

mengetahui aktivitas instansi . 

3. Kuesioner  

Pengumpulan data dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden tentang 

lingkungan kerja, karakteristik individu dan kinerja. Dalam hal 

ini, peneliti memberikan angket langsung kepada pegawai 

Kantor Inspektorat Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi 

Sumatera Barat, kuesioner diisi oleh pegawai dengan 

menggunakan skala Likert. 

4. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data melalui buku-buku, dokumen 

dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

1.5 Analisis Regresi Berganda  

Untuk menganalisa data menggunakan metode regresi linear 

berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan terikat yang diabantu dengan 

menggunakan program Statistical Package Social Science (SPSS) versi 

25. 
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   Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi 

pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditunjukkan 

dengan persamaan: 

   Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

   Dimana : 

   Y      = Kinerja Pegawai 

   a       = Konstanta  

   X1    = Lingkungan Kerja 

  X2    = Karakteristik Individu 

  b1     = Koefisien Regresi X1 

b2     = Koefisien Regresi X2 

e       = Tingkat Kesalahan (error) 

1.6 Skala Pengukuran Data  

Untuk mengukur tanggapan dan pendapat dari responden dalam 

penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Skala Likert. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap pertanyaan 

mempunyai 5 (lima) alternative jawaban, maka untuk itu penulis 

menempatkan nilai (bobot) pada setiap masing-masing alternative jawaban 

yang dipilih, berikut ini adalah tabel skala Likert : 
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No Kriteria Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sugiyono, 2010) 

Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun 

item-item instrument yang berupa pertanyaan. 

1.7 Uji Kualitas Data 

a. Uji Instrumen 

Untuk menunjang proses analisa maka alat pengukur data harus 

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Jika pertanyaan 

sudah valid dan relieble, berarti pertanyaan tersebut sudah bisa 

digunakan untuk mengukur faktornya. 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat 

ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur menurut 

(Noor, 2011:27). Validitas ini menyangkut akurasi 

eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji 

apakah jawaban kuisioner dari responden benar-benar cocok 

untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Penelitian 

yang valid adalah apabila terdapat kesamaan antara dua data 

yang dikumpulkan dengan data yang terjadi pada objek yang 
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diteliti. Instrumen valid beneran berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. 

Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing item 

pertanyaan valid atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistik 

sebagai berikut : 

- Jika r hitung > r tabel dan nilai positif, maka variabel 

tersebut valid. 

- Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak 

valid. 

- Jika r hitung > r tabel tetapi berganda negative, maka 

H0 akan tetap ditolak dan HI diterima. 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan menurut 

(Noor, 2011:29). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item 

pertanyaan di dalam kuisioner. Adapun kriteria uji realibilitas 

adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) untuk masing-

masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan realibil jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 

menurut (Noor, 2011:32). Uji normalitas data antara lain dapat 

dilakukan dengan membandingkan probabilitas nilai Kolmogorov-

Smirnov dengan sebesar 0,05 (5%). Apabila probabilitas nilai 

koefisien alpha lebih besar dari 0,05 maka dapat didistribusikan 

normal, sebaliknya jika nilai koefisien lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat tidak dapat terdistribusi normal.  

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan variance residual satu pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas  dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah berrsifat 

homokedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk apakah dalam 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak, 

model yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas yang 

tinggi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
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multikolinearitas di dalam model regresi dapat diketahui dari nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara serangkaian data observasi yang diuraikan menurut 

waktu (time series) atau ruang (cross section). Salah satu uji yang 

populer untuk mendeteksi otokorelasi adalah uji Durbin-Watson. 

Kriterianya adalah sebagai berikut : 

a. Jika angka DW < dL, berarti ada otokorelasi positif. 

b. Jika angka DW dL s.d dU, berarti tanpa kesimpulan. 

c. Jika angka DW dU s.d 4 – dU, berarti tidak ada 

otokorelasi. 

d. Jika angka DW 4 – dU s.d 4 – dL, berarti tanpa 

kesimpulan. 

e. Jika angka DW > 4 – dL, berarti ada otokorelasi negatif. 

1.8 Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini. Mode pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara simultan dan 

pengujian secara parsial. Pengujian secara parsial menggunakan uji T, 

sedangkan pengujian secara simultan menggunakan uji F. 
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1.8.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t-tabel dengan taraf 

kesalahan 5% dalam arti (α = 0,05). 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1) Dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. 

Apabila t tabel > t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Apabila t tabel < t hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan tingkat signifikan 95% (α = 0,05). 

2) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikan. 

Apabila angka probabilitas signifikan > 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. Apabila angka probabilitas signifikan < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

1.8.2 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Suliyanto, 2011:35) digunakan untuk menguji 

pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel 

tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi masuk 

dalam criteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh 

secara simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok atau non fit.  

Apabila Fhitung>Ftabel, maka HI diterima atau secara bersama-

sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara 
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serentak. Sebaliknya apabila Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima atau 

secara bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh 

secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

digunakan probability sebesar 5% (α = 0,05). Jika sig > α (0,05), maka 

H0 diterima HI ditolak dan jika sig < α (0,05), maka H0 ditolak HI 

diterima. 

3.8.3 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinan merupakan besarnya konstribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien 

determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya 

(Suliyanto,2011:36). 

 

 

 

 

 

 

 

 


